ABSTRAK
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Usaha Ternak Ayam Broiler dengan Sistem Kemitraan
Ditinjau dari Hukum Islam di Kabupaten Tulungagung,
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan lImu
Hukum, IAIN Tulungagung, 2021, Pembimbing: Moh. Ali
Abd. Somad VEA, S.Ag., M.PDI .

Dalam praktek usaha ayam broiler terdapat kemitraan atau kerjasama
antara para peternak dengan PT (Perseroan Terbatas) pilihan mereka masing-
masing seperti PT. Wonokoyo Jaya Corporindo, PT. Sinar Mustika Raya, PT.
Broiler Makmur Tangguh (BROMAT), PT. Ciomas Adisatwa, PT. Tabassam Jaya
Farm dan PT. PKP (Primata Karya Persada) di Desa Pandansari, Kecamatan
Ngunut, Kabupaten Tulungagung terjadi suatu akad yakni akad Syirkah. Adapun
penentuan mengenai penanggungan risiko adalah berbeda-beda, ada yang
menetapkan bahwa risiko ditanggung sepenuhnya oleh pihak Perusahaan inti,
namun ada juga yang ditanggung oleh kedua belah pihak. Dan dalam hukum
Islam perjanjian antara peternak dengan PT terjadi suatu akad yakni akad syirkah.

Melihat permasalahan diatas, penulis merumuskan masalah: (1)
Bagaimana penanggungan risiko dalam praktek usaha ternak ayam broiler dengan
sistem kemitraan di Desa Pandansari, Kecamatan Ngunut, Kabupaten
Tulungagung (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penanggungan risiko
dalam praktek usaha ternak ayam broiler dengan sistem kemitraan di Desa

Pandansari, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung ?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan
metode kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif. Pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kesimpulan data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode
induktif. (1) Hasil penelitian menunjukan bahwa Penanggungan risiko yang

didapat ada pada sumber risiko produksi dalam faktor input yaitu DOC/ayam
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broiler. Dimana di dalam praktik kerjasama antara peternak dengan PT.
Wonokoyo Jaya Corporindo dan PT. Sinar Mustika Raya sudah disepakati bahwa
ayam mati dikarenakan faktor alam pihak peternak juga harus menanggung risiko
tersebut, sehingga pihak peternak harus dikenakan biaya potongan untuk ayam
mati pada saat panen tiba. Di dalam proses kerjasama antara peternak dengan PT.
Tabassam, PT. Ciomas, PT. Bromat, PT. PKP Tulungagung sudah disepakati
bahwa ayam mati menjadi tanggungan pihak PT saja. Hanya saja hal ini tidak
dijelaskan secara rinci dalam kontrak kerja sama. Hal tersebut akan ditetapkan
setelah ada tim survei yang mengecek apakah ayam mati karena kesalahan pihak
peternak ataupun karena faktor alam. Jika ayam mati karena faktor alam, maka
pihak peternak tidak diharuskan mengganti. Namun, berpengaruh pada RHPP
(Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan Peternak) yaitu keuntungan tidak maksimal. (2)
Penanggungan risiko kerjasama antara peternak dengan PT. Wonokoyo Jaya
Corporindo dan PT. Sinar Mustika Raya belum sesuai dengan hukum Islam
dikarenakan jika ada ayam yang mati karena faktor alam, peternak masih
menanggung kerugian tersebut. Yang seharusnya ditanggung oleh salah satu pihak
yang memiliki porsi modal lebih besar. Sedangkan untuk PT. Broiler Makmur
Tangguh (BROMAT), PT. Ciomas Adisatwa, PT. Tabassam Jaya Farm dan PT.
PKP (Primata Karya Persada) sudah sesuai dengan hukum Islam dikarenakan
ayam yang mati akan dikonfirmasi lebih lanjut. Jika memang faktor alam maka
akan menjadi tanggung jawab PT (Perseroan Terbatas) dan itu sah menurut
hukum Islam dimana risiko ditanggung oleh pihak yang memiliki porsi modal

lebih besar.

Kata kunci : Syirkah, Kerjasama, Penanggungan Risiko
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ABSTRACK

Rahmat Yudianto, NIM 12101173066, Risk Indemnity in Broiler Farming
Business Practices with a Partnership System Viewed from
Islamic Law in Tulungagung Regency, Department of Islamic
Economics Law, Faculty of Sharia and Law, State Islamic
Institute (IAIN) of Tulungagung, 2021, Advisor: Moh. Ali Abd.
Somad VEA, S.Ag., M.PDI .

In the practice of broiler chicken business, there is a partnership or
cooperation between the breeders and the PT (Limited Company) of their choice,
such as PT. Wonokoyo Jaya Corporindo, PT. Sinar Mustika Raya, PT. Broiler
Makmur Tangguh (BROMAT), PT. Ciomas Adisatwa, PT. Tabassam Jaya Farm
and PT. PKP (Primata Karya Persada) in Pandansari Village, Ngunut District,
Tulungagung Regency, there was a contract, namely the Shirkah contract. The
determination of risk coverage is different, there are those who stipulate that the
risk is fully borne by the core company, but there are also those that are borne by
both parties. And in the agreement between the breeder and the PT there is a

contract, namely the syirkah contract.

Seeing the problems above, the authors formulate the problems: (1) How
to risk indemnity in the practice of broiler chicken farming with a partnership
system in Pandansari Village, Ngunut District, Tulungagung Regency (2) How to
review Islamic law on risk indemnity in broiler chicken farming practices with a
system partnership in Pandansari Village, Ngunut District, Tulungagung
Regency?

This research is a type of field research that used qualitative methods. The
approach used is a normative approach. The data collection uses interview,
observation and documentation methods. In conclusion, the data obtained were
analyzed using the inductive method. The results showed that (1) The results of

the study indicate that the risk coverage obtained is in the source of production
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risk in the input factor, namely DOC/broiler chicken. Where in the practice of
cooperation between farmers and PT. Wonokoyo Jaya Corporindo and PT. Sinar
Mustika Raya has agreed that chickens die due to natural factors, the breeder must
also bear the risk, so the farmer must be charged a discount for dead chickens at
harvest time. In the process of cooperation between farmers and PT. Tabassam,
PT. Ciomas, PT. Bromate, PT. PKP Tulungagung has agreed that the dead
chicken is the responsibility of the PT alone. However, this is not explained in
detail in the cooperation contract. This will be determined after a survey team
checks whether the chicken died due to the fault of the breeder or due to natural
factors. If the chicken dies due to natural factors, then the breeder is not required
to replace it. However, it has an effect on RHPP (Recapitulation of Farmer
Retention Results), namely the profit is not maximized. (2) Covering the risk of
cooperation between breeders and PT. Wonokoyo Jaya Corporindo and PT. Sinar
Mustika Raya is not in accordance with Islamic law because if a chicken dies due
to natural factors, the farmer still bears the loss. Which should be borne by one of
the parties who have a larger share of capital. As for PT. Broiler Makmur
Tangguh (BROMAT), PT. Ciomas Adisatwa, PT. Tabassam Jaya Farm and PT.
PKP (Primata Karya Persada) is in accordance with Islamic law because the dead
chicken will be confirmed further. If it is a natural factor, it will be the
responsibility of the PT (Limited Company) and it is legal according to Islamic

law where the risk is borne by the party who has a larger share of capital.
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